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Hasil Wawancara  

1. Bagaimna menurut Anda mengenai  Pendidikan Seks  

“Kalau dengar kata seks berarti dipikiran langsung tertuju pada hubungan 

kelamin mbak” 

2. Dimana anda mendapatkan pendidikan seks 

“Kalau aku sih seringnya dapat pendidikan semacam seks dari mediamassa 

seperti majalah. Dulu pernah dapat bonus dari majalah, itu kayak buku kecil, 

itu isinya bahas-bahas soal kayak gitu semuanya, ho’o pendidikan seks, jadi 

misalnya dari organ cewek, organ cowok, penyakit-penyakitnya,terus gimana 

biar kita nggak terjebak di dalamnya lah, nah 

seperti itu” 

3. Pada saat mengobrol dengan ibu, apakah kamu merasa terbuka (bebas 

mengeluarkan isi hati)  

Tidak begitu terbuka kak, karna orangtua saya melarang untuk berpacaran jadi saya 

sangat engan untuk tngobrol bersama ibu mengenai pacar saya. Kalau menurut 

saya lebih terbuka dengan teman, karena pada saat kita berbicara tentang seks 

dengan teman rasanya jauh lebih terbuka dibandingkan dengan orang tua. Lagipula 

saat berbicara soal seks dengan teman sepertinya enak, tidak ada rasa takut atau 

bahkan malu, karena pada dasarnya mereka juga ingin mengetahui tentang hal ini” 

4. Apakah ibu mengutarakan pendapat seputar seks  

Tidak, karna “Pendidikan seks masih tabu untuk dibicarakan kepada remaja, 

informasi mengenai pendidikan seks seharusnya dapat diketahui dari sekolah. 

5. Bagaimana sikap kamu terhadap pentingya pengetahuan tentang seksualitas  

“Pendidikan seks itu kita kan jadi tahu secara dini bahwa seks itu apa, jadi 

supaya kita nggakmenjurus ke hal-hal yang negatif, terus kita bisa tahu 

akibat-akibatnya, juga tahu penyakit-penyakit kalau misalnya kita melakukan 

hal itu”. 

6. Sikap ibu, ketika menceritakan sesuatu pengetahuan yang baru kamu dapat  

Terkadang kalau menjawab pada saat saya bertanya tentang seks, orang tua 

saya masih menutup-nutupinya, tidak dijelaskan secara mendetail, dan tidak 

transparan dalam memberikan jawabannya” 
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7. Bagaimana hubungan komunikasi/ suasana yang kamu rasakan saat 

berkomunikasi dengan ibu  

“Saya cukup dekat dengan orang tua saya tapi saya tidak berterus terang pada 

orang tua waktu saya mengalami mimpi basah pertama kali, dan tidak pernah 

mendiskusikan masalah seks dengan orangtua, kalau masalah kebutuhan 

keunagan sekolah, sekolah, saya bisa berterus terang, tetapi kalu masalah 

seks, pacar saya lebih enak kalau cerita sama teman, soalnya pendapat 

orangtua sering terlalu kolot dan kuno kalau menyakut seks” 

8. Apakah ibu dan kamu saling terbuka mengenai seksualitas  

“Ia sangat mampu terbuka pada ibunya mengakuai bahwa ibu mereka juga 

terbuka pada mereka, ibu selalu mengerti pada keadaan mereka mendukung 

dan bisa diajak untuk bertukar pikiran mengenai apa saja dan dapat 

menghibur mereka” 

9. Apakah ibu sering memberikan informasi tentang pendidikan seks” 

“Terkadang kalau menjawab pada saat saya bertanya tentang seks, orang tua 

saya masih menutup-nutupinya, tidak dijelaskan secara mendetail, dan tidak 

transparan dalam memberikan jawabannya” 
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